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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Produk terhadap Perilaku
Memilih Lembaga Keuangan Syariah dengan Sikap terhadap Produk sebagai
Variabel Intervening (Studi pada Masyarakat Muslim Desa Gambiran
Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang)” ini bertujuan untuk menguji dan
menganalisis pengaruh pengetahuan produk terhadap perilaku memilih lembaga
keuangan syariah dengan sikap terhadap produk sebagai variabel intervening
pada masyarakat muslim Desa Gambiran Kecamatan Mojoagung Kabupaten
Jombang.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif asosiatif. Subjek penelitian ini ialah masyarakat muslim Desa
Gambiran Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang yang berjumlah 147
responden dan hanya 141 responden yang dapat diolah. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan kuesioner, wawancara, serta dokumentasi.
Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah analisis regresi
linier sederhana, analisis regresi logistik biner, dan analisis jalur dengan bantuan
sofitware IBM SPSS Statistics Version 24, Microsoft Excel 2010, dan interactive
calculation tool for mediation tests. Adapun analisis data tersebut dilakukan
setelah melakukan uji validitas, reliabilitas, dan uji kelayakan model regresi.

Hasil pengujian data dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga hasil uji
analisis tergantung pada data yang diolah pada tiap hipotesisnya. Pertama, hasil
uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara pengetahuan produk dengan sikap terhadap produk. Kedua,
hasil uji regresi logistik biner menunjukkan bahwa secara parsial terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara pengetahuan produk dan sikap terhadap
produk dengan perilaku memilih lembaga keuangan syariah. Dan ketiga, hasil
analisis jalur menunjukkan bahwa dalam penelitian ini terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara pengetahuan produk dengan perilaku memilih lembaga
keuangan syariah melalui sikap terhadap produk. Sehingga dengan demikian,
sikap terhadap produk merupakan variabel pemediasi (intervening) dari pengaruh
antara pengetahuan produk dengan perilaku memilih lembaga keuangan syariah.
Adapun jenis pemediasinya adalah partial mediation.

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan untuk lembaga keuangan
syariah dan pemerintah lebih mengintensifkan lagi sosialisasi dan edukasi untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang lembaga keuangan syariah
khususnya terkait dengan karekteristik produk, akibat penggunaan produk dan
pencapaian nilai produk, dengan cara memanfaatkan media potensial yang belum
tergarap di Desa Gambiran, seperti memanfaatkan masjid, musala, pondok
pesantren, Taman Pendidikan Al-Quran dan majelis taklim sebagai media
sosialisasi dan edukasi. Dan untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih
mengeksplor faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku memilih selain
pengetahuan produk dan sikap terhadap produk, seperti persepsi atau lainnya.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di antara tujuan utama dan pertama manusia dalam suatu masyarakat di
dunia ini ialah menghendaki kehidupan yang sejahtera dan bahagia.' Manusia
akan memperoleh kebahagiaan ketika seluruh kebutuhan dan keinginannya
terpenuhi, baik dalam aspek material maupun spiritual, dalam jangka pendek
maupun jangka panjang.” Dalam tradisi masyarakat muslim, kebahagiaan hidup
yang dimaksud lazim diistilahkan dengan sa’adah al-darayn (kebahagiaan dunia
dan akhirat), sebagaimana terlegendakan dalam doa, “Rabbana atina i al-dunya
hasanah wa 1i al-akhirah hasanah wa qina ‘adzab al-nar’ (Wahai Tuhan kami,
beri kami kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan di akhirat, serta jauhkan kami
dari siksaan api neraka).

Untuk mencapai kehidupan yang sa’adah al-darayn, Islam—di bawah
kepemimpinan Nabi Muhammad saw., berdasarkan wahyu Allah Swt.—telah
meletakkan kerangka dasar bangunan perekonomian dan sistem keuangan yang
benar-benar standar, sistematik, baku, serta abadi.’ Adapun bangunan
perekonomian dan sistem keuangan saat ini semakin maju, sehingga diperlukan

langkah-langkah dalam rangka memudahkan manusia untuk bertransaksi.

' Muhammad Amin Suma, “Zakat, Infak, dan Sedekah: Modal dan Model Ideal Pembangunan
Ekonomi dan Keuangan Modern”, A/-Igtishad, No.2, Vol. V (Juli, 2013), 254.

Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3El), Ekonomi Islam (Jakarta:
Rajawali Pers, 2012), 1.

3 Muhammad Amin Suma, “Zakat, Infak, dan Sedekah: Modal dan Model...”, 254.
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Khususnya segala bentuk transaksi yang sesuai dengan ajaran Islam, di antaranya

adalah larangan praktik riba. (QS. a/-Nisa’[4]: 160-161)

fg.\ J.Mu&vﬁw/v_&&‘gx_ﬁb' v.‘,J&Lu;.;- ]}Ju \_)—’w\“u_n)lhd
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“Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami haramkan atas
(memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi
mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan
Allah (160). Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal
sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka
memakan harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami telah
menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu siksa
yang pedih (161).”*

Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduknya beragama

Islam’, dinilai sebagai ranah yang potensial dalam menerapkan suatu bangunan

perekonomian dan sistem keuangan yang operasionalnya berlandaskan pada

prinsip syariah. Hal ini yang menjadi alasan hadirnya lembaga keuangan syariah

dalam kegiatan ekonomi Indonesia.® Hadirnya lembaga keuangan syariah

merupakan implementasi dari pemahaman umat Islam terhadap prinsip

muamalah dalam hukum ekonomi Islam yang selanjutnya direpresentasikan

4

Departemen Agama Rl, A/ Hikmah: Al Quran dan Terjemahnya (Bandung: CV Diponegoro,
2010), 103.

Berdasarkan sensus 2010 (karena belum ada sensus lanjutan yang dipublikasikan), jumlah
penduduk Islam di Indonesia tahun 2016 adalah sebesar 87,18 persen dari 237.641.326 jiwa
yaitu sebesar 207.176.162 jiwa. [Sub Direktorat Statistik Politik dan Keamanan, Statistik
Politik 2016 (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2016), 170, lihat pula Badan Pusat Statistik,
“Penduduk menurut Wilayah dan Agama yang Dianut”, dalam http://sp2010.bps.go.id/
index.php/site/tabel?tid=321&wid=0, diakses pada 15 Maret 2017]

Yulinda Rahayu, et. al, “Faktor-faktor yang Menentukan Preferensi Masyarakat Kota
Bandung dalam Menggunakan Akad Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah di Lembaga
Keuangan Syariah”, Prosiding Ilmu Ekonomi, No. 1, Vol. 2 (2016), 1.


http://sp2010.bps.go.id/%20index.php/site/tabel?tid=321&wid=0
http://sp2010.bps.go.id/%20index.php/site/tabel?tid=321&wid=0

dalam pranata ekonomi sejenis lembaga keuangan syariah dalam bentuk bank
maupun non-bank.”

Pascapemberlakuan UU Perbankan No. 7 Tahun 1992 yang kemudian
diubah menjadi UU Perbankan No. 10 tahun 1998 telah membuat lembaga
keuangan yang berbasis syariah menjadi penting dan strategis. Hadirnya Undang-
Undang tersebut memberi kesempatan luas bagi lembaga keuangan berbasis
syariah yang berupaya menghimpun dana masyarakat dan menyalurkan dana
masyarakat ke dalam suatu usaha riil yang produktif untuk berdiri dan
berkembang di Indonesia, seperti Bank Syariah, Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS), Bayt al-Mal wa Tamwil (BMT), Asuransi Syariah, dan
Pegadaian Syariah.®

Pada perkembangannya, lembaga keuangan syariah sebagai tonggak
penting pengembangan ekonomi syariah di Indonesia telah mengalami
peningkatan yang cukup signifikan, baik dari sisi perbankan maupun non-bank.
Dari sisi perbankan, berdasarkan Statistik Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun
2016 terdapat 1869 kantor telah dioperasikan oleh 13 Bank Umum Syariah
(BUS), 332 kantor oleh 21 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 453 kantor oleh 166
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), dengan total aset BUS dan UUS
tahun 2016 sebesar Rp 356.504 Miliar, naik 20,3 persen dibandingkan tahun 2015

yang hanya sebesar Rp 296.262 Miliar.”

7 Syamsuir, “Lembaga Keuangan Islam Non Bank”, Jurnal Islamika, No. 1, Vol. 15 (2015), 90.
Mardani, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, Cetakan kesatu (Bandung: Refika Aditama,
2011), 125-126.

Otoritas Jasa Keuangan, “Statistik Perbankan Syariah Periode Desember 20167, dalam
http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/


http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/%20Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Desember-2016/SPS%20Desember%202016%20.xlsx

Tabel 1.1
Perkembangan Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Periode 1 Januari 2014 - Desember 2016

Dalam Miliar Rupiah
INDIKATOR 2014 2015 2016
Bank Umum Syariah (BUS)
- Total Aset 204.961 | 213.423 254.184
- Jumlah Bank 12 12 13
- Jumlah Kantor 2.163 1.990 1.869
-KC 447 450 473
- KCP 1.511 1.340 1.207
- KK 205 200 189
- ATM 3.350 3.571 3.127
Jumlah Tenaga Kerja 41.393 51.413 51.110
Umt Usaha Syariah (UUS)
- Total Aset 67.383 82.839 102.320
- Jumlah Bank Umum Konvensional yang
memiliki UUS 2 2 21
- Jumlah Kantor UUS 320 311 332
-KC 138 138 149
- KCP 140 129 135
- KK 42 44 48
- ATM 132 145 132
Jumlah Tenaga Kerja 4.425 4.403 4.487
Total Aset BUS dan UUS 272.343 | 296.262 356.504
Total Kantor BUS dan UUS 2.483 2.301 2.201
Total ATM BUS dan UUS 3.482 3.716 3.259
Total Tenaga Kerja BUS dan UUS 45.818 55.816 55.597
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
- Jumlah Bank 163 163 166
- Jumlah Kantor 439 446 453
- Jumlah Tenaga Kerja 4.704 5.102 4.372

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah Periode Desember 2016.
Sedangkan, dari sisi Industri Keuangan Non-Bank (IKNB) Syariah hingga

Desember 2016, terdapat 33 Industri Syariah dan 93 Unit Usaha Syariah yang

telah beroperasi di Indonesia dengan total Aset sebesar Rp 88.674 Miliar, naik

2,8 persen dibanding November 2016 yang hanya sebesar Rp 86.276 Miliar.

Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Desember-2016/SPS%20Desember%202016
xlsx, diakses pada 4 Maret 2017.



http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/%20Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Desember-2016/SPS%20Desember%202016%20.xlsx
http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/%20Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Desember-2016/SPS%20Desember%202016%20.xlsx

Adapun 33 Industri Syariah tersebut terdiri dari 11 Asuransi Syariah, 7 Lembaga
Pembiayaan Syariah, 2 Lembaga Jasa Keuangan Khusus Syariah dan 13 Lembaga
Keuangan Mikro Syariah. Sedangkan, 93 Unit Usaha Syariah tersebut terdiri dari
47 Asuransi Syariah, 42 Lembaga Pembiayaan Syariah, dan 4 Lembaga Jasa

Keuangan Khusus Syariah dengan jaringan kantor tersebar di seluruh Indonesia.'®

Tabel 1.2
Perkembangan Industri Keuangan Non-Bank Syariah
Periode Desember 2016
Keterangan IS | UUS A K DST E AP
1 | Asuransi Syariah 11 47 | 33.244| 6473 - | 26.770 | 28.807
2| Ll Ry 7] 42| 36.938 | 24.074 - | 12.864 | 33.826
Syariah
3 | Lembaga Jasa Keuangan 2 4| 18.429 | 12.050 S| 1.807| 604
Khusus Syariah
4 | Lembaga Keuangan
Tt Sl 13 - 63 37 19 8 29
Jumlah 33 93 | 88.674 | 42.634 19 | 41.449 | 63.266
Keterangan:
IS : Jumlah Industri Syariah (Unit) K : Kewajiban (Miliar Rp)
UUS : Jumlah Perusahaan Unit DST : Dana Syirkah Temporer (Miliar Rp)
Usaha Syariah (Unit) E : Ekuitas (Miliar Rp)
A : Aset (Miliar Rp) AP : Aset Produktif (Miliar Rp)

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, Statistik IKNB Syariah Indonesia Periode Desember 2016,
diolah.

Peningkatan yang cukup signifikan dalam industri keuangan tersebut,
telah membawa Indonesia meraih peringkat 6 dalam /Is/amic Finance Country
Index (IFCI) 2016 sebagai negara yang memiliki potensi kondusif dalam
pengembangan ekonomi syariah dari 48 negara yang telah disurvei'' oleh Zs/amic

Bankers Association yang terangkum dalam Global Islamic Finance Report

' Otoritas Jasa Keuangan, “Statistik IKNB Syariah Indonesia Periode Desember 2016”, dalam

http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/iknb-syariah/Pages/Statistik-IKNB-
Syariah-Periode-Desember-2016.aspx, diakses pada 4 Maret 2016.

Maikel Jefriando, “Jokowi Terima Penghargaan Global Islamic Finance Leadership 20167,
dalam http://finance.detik.com/moneter/3310100/jokowi-terima-penghargaan-global-islamic-
finance-leadership-2016, diakses pada 21 Maret 2017.



http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/iknb-syariah/Pages/Statistik-IKNB-Syariah-Periode-Desember-2016.aspx
http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/iknb-syariah/Pages/Statistik-IKNB-Syariah-Periode-Desember-2016.aspx
http://finance.detik.com/moneter/3310100/jokowi-terima-penghargaan-global-islamic-finance-leadership-2016
http://finance.detik.com/moneter/3310100/jokowi-terima-penghargaan-global-islamic-finance-leadership-2016

(GIFR) 2016. Adapun penilaian tersebut mengalami peningkatan peringkat, yaitu
satu point lebih tinggi setelah sebelumnya berada pada urutan ke tujuh di bawah
Iran, Malaysia, Saudi Arabia, United Arab Emirates, Kuwait dan Bahrain.'?
Adanya peningkatan yang cukup signifikan membuktikan bahwa daya
tarik masyarakat untuk memilih lembaga keuangan syariah di Indonesia semakin
meningkat. Dengan demikian, peran industri keuangan syariah dalam mendukung
perekonomian nasional maupun global semakin signifikan. Akan tetapi, jika
dibandingkan dengan besarnya jumlah penduduk Indonesia khususnya
masyarakat muslim'">, maka perkembangan lembaga keuangan syariah belum
cukup menggembirakan. Di samping itu, masuknya keuangan syariah pada fase
konsolidasi (penguatan) akibat perlambatan ekonomi global yang berkepanjangan
menyebabkan demand perekonomian terhadap pembiayaan menurun tajam yang
diikuti penurunan dana pihak ketiga, sehingga membiayai suatu proyek juga
tidak mudah mengingat risiko kredit juga tinggi. Kondisi tersebut mencerminkan
adanya peluang yang cukup besar sekaligus tantangan bahwa pengembangan
industri maupun produk jasa keuangan syariah ke depan masih banyak yang perlu
dilakukan, baik oleh regulator, pelaku industri keuangan maupun pihak-pihak
yang terkait dengan industri keuangan syariah. Oleh karena itu menurut Hendar'*

industi keuangan syariah perlu mengkolaborasi produk dan akad keuangan

Islamic  Bankers Association, “Global Islamic Finance Report 2016°, dalam
http://gifr.net/publications/gifr2016/ifci.pdf, diakses pada 3 April 2017.

Berdasarkan sensus 2010 (karena belum ada sensus lanjutan yang dipublikasikan), jumlah
penduduk Islam di Indonesia tahun 2016 adalah sebesar 87,18 persen dari 237.641.326 jiwa
yaitu sebesar 207.176.162 jiwa. [Sub Direktorat Statistik Politik dan Keamanan, Statistik
Politik 2016 (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2016), 170, lihat pula Badan Pusat Statistik,
“Penduduk menurut Wilayah dan Agama yang Dianut”, dalam http://sp2010.bps.go.id/
index.php/site/tabel?tid=321&wid=0, diakses pada 15 Maret 2017]

Hendar adalah seorang Deputi Gubernur Bank Indonesia.


http://gifr.net/publications/gifr2016/ifci.pdf
http://sp2010.bps.go.id/%20index.php/site/tabel?tid=321&wid=0
http://sp2010.bps.go.id/%20index.php/site/tabel?tid=321&wid=0

syariah, untuk memberikan solusi mengangkat pelemahan sektor riil. Salah satu
faktor yang paling fundamental dalam solusi tersebut ialah pengetahuan akan
produk.'®

Menurut Sumarwan, pengetahuan produk adalah kumpulan berbagai
macam informasi mengenai produk. Pengetahuan ini meliputi kategori produk,
merek, terminologi produk, atribut produk, manfaat produk dan kepercayaaan
mengenai produk.'® Pengetahuan akan produk yang ditawarkan, tentunya
berguna bagi calon konsumen untuk mengetahui karakteristik (atribut) produk,
manfaat produk serta nilai dari masing-masing produk tersebut. Dengan
mengetahuinya calon konsumen akan mendapatkan kemudahan dalam memilih
produk yang akan digunakannya. Adapun pengetahuan tersebut dapat diperoleh
dari berbagai media seperti iklan di televisi, majalah, pamflet, koran, radio,
maupun melalui pengalaman orang lain. Namun pada kenyataannya, pengetahuan
masyarakat Indonesia terhadap produk keuangan syariah masih terbatas.'” Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat terhadap produk menjadi salah
satu permasalahan mendasar yang harus segera diselesaikan.

Menurut Sumarwan, keingintahuan adalah salah satu karakter konsumen
yang penting. Konsumen selalu ingin mengetahui banyak hal merupakan

kebutuhan. Sering kali konsumen perlu mengetahui produk terlebih dahulu

Eko Nordiansyah, “Tantangan Pertumbuhan Keuangan Syariah di Indonesia”, dalam
http://m.metrotvnews.com/ekonomi/mikro/3NO5rLoktantanganpertumbuhankeuangan-
syariahdiindonesia, diakses pada 30 Maret 2017.

Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen: Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2011), 148.

Eko Nordiansyah, “Tantangan Pertumbuhan Keuangan Syariah di Indonesia”, dalam
http://m.metrotvnews.com/ekonomi/mikro/3NOSrLoktantanganpertumbuhankeuangan-
syariahdiindonesia, diakses pada 30 Maret 2017.


http://m.metrotvnews.com/ekonomi/mikro/3NO5rLoktantanganpertumbuhankeuangansyariahdiindonesia
http://m.metrotvnews.com/ekonomi/mikro/3NO5rLoktantanganpertumbuhankeuangansyariahdiindonesia
http://m.metrotvnews.com/ekonomi/mikro/3NO5rLoktantanganpertumbuhankeuangansyariahdiindonesia
http://m.metrotvnews.com/ekonomi/mikro/3NO5rLoktantanganpertumbuhankeuangansyariahdiindonesia

sebelum menyukai kemudian memilih, membeli atau mengonsumsi produk
tersebut. Pengetahuan yang baik mengenai suatu produk sering kali mendorong
sesecorang untuk menyukai produk'® sebelum memutuskan untuk memilih,
membeli atau mengonsumsinya.'” Ungkapan perasaan konsumen tentang suatu
produk apakah disukai atau tidak itu yang dinamakan dengan sikap.”’ Pada
kenyataannya, sikap masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah juga sangat
beragam. Sikap yang mencampuradukkan berbagai paradigma, memberi nuansa
yang cukup menarik sebagai gambaran sikap serta perilaku masyarakat dalam
menyikapi lembaga keuangan syariah. Beragamnya sikap dan perilaku
masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah, di antaranya disebabkan oleh
terbatasnya pengetahuan masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah,
terutama yang disebabkan dominasi lembaga keuangan konvensional.*’

Untuk menciptakan lembaga keuangan syariah yang ideal masih perlu
kerja keras dari seluruh umat Islam, terutama para praktisi dan pemikir ilmuwan
muslim. Upaya meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya tentang
produk menjadi isu strategis dalam pengembangan lembaga keuangan syariah di
masa yang akan datang. Semakin baik pengetahuan tentang produk lembaga
keuangan syariah, tinggi kemungkinan untuk memilih lembaga keuangan

syariah.”” Menanggapi hal tersebut, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terus

Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen: Teori dan Penerapannya..., 169.

" Ibid., 165.

2 1Ibid., 166

Anita Rahmawaty, “Pengaruh Persepsi tentang Bank Syari’ah terhadap Minat Menggunakan
Produk di BNI Syari’ah Semarang”, ADDIN, No. 1, Vol. 8 (Februari, 2014), 7.

Dita Permata Syafitri dan Atina Shofawati, “Pengaruh Pengetahuan Produk terhadap
Keputusan Menjadi Donatur Baitul Maal Hidayatullah Cabang Kediri”, JESTT, No. 2, Vol. 1
(Februari, 2014), 130.
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melakukan berbagai upaya sosialisasi dan edukasi yang dapat menjangkau
masyarakat luas secara terintegrasi yang melibatkan seluruh sektor industri jasa
keuangan syariah baik perbankan maupun non-bank. Kegiatan sosialisasi dan
edukasi dilakukan dalam berbagai bentuk seperti edukasi komunitas, fraining of
trainer™, outreach progranr’’, kuliah umum, iklan layanan masyarakat, education
expo (pameran pendidikan), bioskop keliling, wayangan dengan target edukasi
yaitu perempuan/Ibu rumah tangga, UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah), petani/nelayan, TKI/CTKI (Tenaga Kerja Indonesia/Calon Tenaga
Kerja Indonesia), pelajar/mahasiswa, profesional, karyawan dan pensiunan.
Adapun tujuan kegiatan sosialisasi dan edukasi tersebut adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap produk, jasa,
dan layanan keuangan syariah® yang akan mempengaruhi sikap dan perilaku
memilih masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah di Indonesia.

Sejumlah penelitian terdahulu telah memberikan gambaran tentatif

mengenai pengetahuan masyarakat tentang lembaga keuangan syariah di

» Training of Trainer (Pelatihan untuk Pelatih) adalah pelatihan yang diperuntukkan bagi orang

yang diharapkan setelah selesai pelatihan mampu menjadi pelatih dan mampu mengajarkan
materi pelatihan tersebut kepada orang lain. [Tim Penyusun Leading Innovation in
Development, “ Training of Trainer”, dalam http://www.pelatihan-sdm.net/training-of-trainer/,
diakses pada 23 Maret 2017]

Outreach program adalah rangkaian kegiatan dengan berbagai kombinasi bentuk Edukasi
Keuangan yang dilakukan secara berkesinambungan dalam periode jangka waktu tertentu
sejak masyarakat belum mendapatkan akses terhadap informasi maupun lembaga, produk dan
layanan jasa keuangan hingga masyarakat menjadi Konsumen di Sektor Jasa Keuangan.
[Otoritas Jasa Keuangan, “Penjelasan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 76
/POJK.07/2016 tentang Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan
bagi Konsumen dan/atau Masyarakat”, dalam http://www.ojk.go.id/id/kanal/edukasi-dan-
perlindungan-konsumen/regulasi/peraturan-ojk/Documents/Pages/POJK -tentang-Peningkatan-
Literasi-dan-Inklusi-Keuangan-di-Sektor-Jasa-Keuangan-Bagi-Konsumen-dan-atau-
masyarakat/SAL%20-% 20PENJELAS AN.pdf, diakses pada 23 Maret 2017]

Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia, Laporan Perkembangan Keuangan Syariah 2015
(Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan), xi.
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Indonesia, yang mempengaruhi sikap dan perilaku masyarakat dalam memilih
lembaga keuangan syariah. Berdasarkan penelitian Noor dan Sanrego mengenai
“Preferensi Masyarakat Pesantren terhadap Bank Syariah (Studi Kasus DKI
Jakarta)” menyimpulkan bahwa secara umum faktor pengetahuan dan akses
berpengaruh positif terhadap preferensi masyarakat dalam memilih serta
menabung di perbankan syariah di DKI Jakarta, sebaliknya fasilitas dan
profesionalitas berpengaruh negatif. Adapun penyebab berpengaruh negatifnya
fasilitas dan profesionalitas adalah karena minimnya pengetahuan masyarakat
pesantren terhadap bank syariah.”® Adapun hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Abidah (2013) mengenai ‘“Pemahaman dan Respon Santri Pesantren
terhadap Perbankan Syariah di Ponorogo” yang menyimpulkan bahwa respon
santri Ponorogo hanya sebatas argumen penalaran saja, karena santri Ponorogo
masih banyak yang menggunakan jasa bank konvensional dan masih mengalami
kesulitan untuk memilih bank syariah dengan alasan jaringan kantor bank syariah
masih sedikit serta pengetahuan santri mengenai bank syariah juga masih
kurang.”” Dan penelitian Abhimantra, dkk. (2013) mengenai “Analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi Nasabah (Mahasiswa) dalam Memilih Menabung
pada Bank Syariah” yang menyimpulkan bahwa pengetahuan mempunyai

pengaruh positif terhadap keputusan memilih menabung di Bank Syariah.*®

** Fahd Noor dan Yulizar Djamaludin Sanrego, “Preferensi Masyarakat Pesantren Terhadap

Bank Syariah (Studi Kasus DKI Jakarta)”, TAZKIA Islamic Business and Finance Review,
t.t.,78.

Atik Abidah, “Pemahaman dan Respon Santri Pesantren terhadap Perbankan Syari’ah di
Ponorogo”, Justitia Islamica, No. 1, Vol. 10 (Januari.-Juni, 2013), 132-133.

Ananggadipa Abhimantra, dkk., “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nasabah
(Mahasiswa) dalam Memilih Menabung pada Bank Syariah”, Proceeding PESAT (Psikologi,
Ekonomi, Sastra, Arsitektur dan Teknik Sipil), Vol. 5 (Oktober 2013), 177.
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Namun, hasil penelitian berbeda diungkapkan oleh Mulyana (2015) dalam
penelitiannya yang berjudul “Identifikasi Faktor Penentu Keputusan Konsumen
dalam Memilih Produk Jasa Perbankan Syariah (Studi Kasus pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga)”
yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara pengetahuan produk
perbankan syariah dengan keputusan konsumen dalam memilih produk jasa
perbankan syariah.*’ Hal yang serupa juga terdapat dalam penelitian Kholilah dan
[ramani (2013)30 serta penelitian Herdjiono dan Damanik (2016)’' yang
mengungkapkan pengetahuan tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumen.
Hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten tersebut, menjadi hal
menarik untuk dikaji apakah pengetahuan produk berpengaruh pada sikap dan
perilaku memilih masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah. Adapun
penelitian ini akan memberikan gambaran mengenai isu tersebut dalam aktivitas
lembaga keuangan syariah yang ada di Indonesia, namun dalam objek yang lebih
sempit yaitu Desa Gambiran. Hal ini menarik karena Desa Gambiran merupakan
salah satu desa di Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang yang menjadi

pilot project’”® pembangunan desa di Kabupaten Jombang, baik dari segi ekonomi,

* Mulyana, “Identifikasi Faktor Penentu Keputusan Konsumen dalam Memilih Produk Jasa

Perbankan Syariah (Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga)” (Skripsi—UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015),
106.

Naila Al Kholilah dan Rr. Iramani, “Studi Financial Management Behavior pada Masyarakat
Surabaya”, Journal of Business and Banking, No. 1, Vol. 3 (Mei, 2013), 79.

Irine Herdjiono dan Lady Angela Damanik, “Pengaruh Financial Attitude, Financial
Knowledge, Parental Income terhadap Financial Management Behavior’, Jurnal Manajemen
Teori dan Terapan, Tahun 9, No. 3 (Desember, 2016), 239.

Pilot Project adalah Pelaksanaan kegiatan proyek percontohan yang dirancang sebagai
pengujian atau trial dalam rangka untuk menunjukkan keefektifan suatu pelaksanaan program,
mengetahui dampak pelaksanaan program dan keekomisannya. [BPPT, “Definisi Pilot

30

31

32



12

keschatan maupun lainnya.” Sehingga diharapkan hasil penelitian ini dapat
mencerminkan isu tersebut dalam aktivitas lembaga keuangan syariah yang ada
di Indonesia, khususnya di Desa Gambiran.

Terkait dengan perkembangan lembaga keuangan syariah di Desa
Gambiran, sejak tanggal 10 Juni 2009 sudah berdiri BPRS Lantabur, kemudian
tanggal 12 Juni 2012 berdiri Bank Rakyat Indonesia Syariah, dan tahun 2013
berdiri KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera. Desa Gambiran dinilai memiliki
potensi besar bagi lembaga keuangan syariah untuk berdiri dan berkontribusi
dalam masalah pertumbuhan ekonomi. Hal itu karena dari segi ekonomi, Desa
Gambiran dikenal sebagai pusat perdagangan yang cukup pesat yang dapat
memberikan andil besar dalam pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa
Gambiran maupun sekitarnya, dan tentu tidak luput dari aktivitas lembaga
keuangan. Dari segi keagamaan, Desa Gambiran dikenal sebagai salah satu desa
yang memiliki tingkat keagamaan yang baik karena keberadaanya di Kabupaten
Jombang yang terkenal sebagai “Kota Santri”, terbukti 98 persen masyarakat
Desa Gambiran adalah muslim®, dan dalam hal pendidikan keagamaan, Desa
Gambiran terfasilitasi oleh 3 (tiga) masjid, 5 (lima) musala, 1 (satu) Pondok
Pesantren, 3 (tiga) Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dan 8 (delapan) majelis

taklim®, secara tidak langsung ikut berperan dalam membantu pemahaman

Project”, dalam http://kip.bppt.go.id/index.php/pilot-project/definisi-konsultasi, diakses pada
23 Maret 2017]

Rudianto, Sekretaris Desa Gambiran, Wawancara, Jombang, 14 Maret 2017.

Jumlah penduduk Islam di Desa Gambiran berdasarkan sensus tahun 2015 adalah sebesar 98
persen dari 2.996 orang yaitu sebesar 2.933 orang. [Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Jombang, Buku Induk Penduduk Desa Gambiran Kecamatan Mojoagung 2015
(Jombang: Pemerintah Kabupaten Jombang, 2015)]

Rudianto, Sekretaris Desa Gambiran, Wawancara, Jombang, 14 Maret 2017.
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masyarakat terkait konsep syariah sebagai landasan dalam memilih lembaga
keuangan syaraiah. Diharapkan dengan adanya konsep syariah tersebut akan
dapat menjadi kekuatan ekonomi yang dapat menguatkan pondasi perekonomian
nasional khususnya dengan prinsip yang Islami. Dan tentu akan berpengaruh
pada sikap dan perilaku masyarakat muslim dalam memilih lembaga keuangan
syariah.

Namun demikian, banyak tantangan dan permasalahan yang dihadapi
dalam pengembangan lembaga keuangan syariah di Desa Gambiran. Salah satu
permasalahan yang mendasar adalah terbatasnya pengetahuan masyarakat
terhadap produk lembaga keuangan syariah. Banyak yang masih belum
mengetahui baik karakteristik, manfaat, maupun nilai yang didapat jika
menggunakan produk lembaga keuangan syariah, yang menyebabkan adanya
persepsi yang kurang tepat terhadap lembaga keuangan syariah. Sehingga
mempengaruhi sikap dan perilaku masyarakat muslim Desa Gambiran dalam
memilih lembaga keuangan syariah. Di samping itu, adanya struktur pengetahuan
dan persepsi masyarakat yang sudah terbangun sekian lama terhadap lembaga
keuangan konvensional, tentu tidak mudah untuk diarahkan kepada lembaga
keuangan yang berazaskan syariah Islam. Dengan alasan itu, penelitian ini dirasa
penting untuk mengungkapkan bagaimana sikap dan perilaku masyarakat dalam
memilih lembaga keuangan yang disebabkan oleh pengetahuan produk mereka.
Namun di sini, peneliti hanya membatasi pada pengetahuan produk di tiga
lembaga keuangan syariah yang ada di Desa Gambiran, yaitu Bank Syariah, Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Bayr al-Mal wa Tamwil (BMT).
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Dengan alasan, keberadaannya di Desa Gambiran serta lokasinya berada di
tempat strategis dekat dengan pusat keramaian, seperti jalan raya dan pasar, yang
secara tidak langsung menjadikan masyarakat lebih mengenal lembaga keuangan
syariah dan karena tanggung jawab keagamaan tentu akan memacu masyarakat
khususnya muslim untuk mengetahui dan memilih produk lembaga keuangan
yang sesuai dengan syariah Islam.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti bermaksud untuk
mengkaji lebih dalam mengenai pengetahuan produk yang mampu mempengaruhi
sikap dan perilaku memilih lembaga keuangan syariah pada masyarakat muslim
Desa Gambiran Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang yang akan peneliti
susun dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Produk terhadap
Perilaku Memilih Lembaga Keuangan Syariah dengan Sikap terhadap Produk
sebagai Variabel Intervening (Studi pada Masyarakat Muslim Desa Gambiran

Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
selanjutnya dapat diberikan rumusan masalah dari penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana pengaruh antara pengetahuan produk dengan sikap terhadap

produk pada masyarakat muslim Desa Gambiran Kecamatan Mojoagung

Kabupaten Jombang?
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2. Bagaimana pengaruh antara sikap terhadap produk dengan perilaku memilih

lembaga keuangan syariah pada masyarakat muslim Desa Gambiran

Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang?

. Bagaimana pengaruh antara pengetahuan produk dengan perilaku memilih

lembaga keuangan syariah pada masyarakat muslim Desa Gambiran
Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang?

Bagaimana pengaruh antara pengetahuan produk dengan perilaku memilih
lembaga keuangan syariah melalui sikap terhadap produk pada masyarakat

muslim Desa Gambiran Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

yang hendak dicapai dari penelitian ini antara lain:

1.

Menguji dan menganalisis pengaruh antara pengetahuan produk dengan sikap
terhadap produk pada masyarakat muslim Desa Gambiran Kecamatan
Mojoagung Kabupaten Jombang

Menguji dan menganalisis pengaruh antara sikap terhadap produk dengan
perilaku memilih lembaga keuangan syariah pada masyarakat muslim Desa
Gambiran Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang

Menguji dan menganalisis pengaruh antara pengetahuan produk dengan
perilaku memilih lembaga keuangan syariah pada masyarakat muslim Desa

Gambiran Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang
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4. Menguji dan menganalisis pengaruh antara pengetahuan produk dengan
perilaku memilih lembaga keuangan syariah melalui sikap terhadap produk
pada masyarakat muslim Desa Gambiran Kecamatan Mojoagung Kabupaten

Jombang.

D. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah sebagaimana berikut:
1. Aspek Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan memberi
sumbangsih ilmu pengetahuan mengenai pengaruh pengetahuan produk
terhadap perilaku memilih lembaga keuangan syariah dengan sikap tehadap
produk sebagai variabel infervening.
2. Aspek Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
lembaga keuangan syariah dan pemerintah bahkan berbagai pihak untuk lebih
memperhatikan pengaruh pengetahuan produk terhadap perilaku memilih
lembaga keuangan syariah dengan sikap terhadap produk sebagai variabel

intervening.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Perilaku Konsumen

a. Definisi Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen pada hakikatnya mempelajari “Why do
consumers do what they do”. Studi perilaku konsumen merupakan studi
mengenai bagaimana seorang individu membuat keputusan untuk
mengalokasikan sumber daya yang tersedia (waktu, uang, usaha, dan
energi). Studi perilaku konsumen meliputi: 4W + 2H ( What they buy?
Why they buy it? When they buy it? Where they buy it? How often they
buy it? How often they use it?'

Schiffman dan Kanuk dalam Sumarwan mendefinisikan perilaku
konsumen sebagai “7he term consumer behavior refers to the behavior
that consumers display in searching for, purchashing, using, evaluating,
and disposing of products and services that they expect will satisty their
needs’, artinya istilah perilaku konsumen diartikan sebagai perilaku yang
diperlihatkan konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan,
mengevaluasi, dan menghabiskan produk dan jasa yang mereka harapkan
akan memuaskan kebutuhan mereka’® Menurut Engel et a/ dalam

Nawawi, “Consumer behavior is defined as the acts of individuals directly

2

Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen: Teori dan Penerapannya..., 20.
Ibid., 4.

17
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involved in obtaining and using economic good services including the
decision process that precede and determine these acts’, artinya perilaku
konsumen didefinisikan sebagai tindakan individu yang secara langsung
terlibat dalam usaha memperoleh dan menggunakan barang-barang jasa
ekonomis termasuk proses pengambilan keputusan yang mendahului dan
menentukan tindakan-tindakan tersebut).’

American Marketing Association dalam Peter dan Olson
mendefinisikan perilaku konsumen (consumer behavior) sebagai dinamika
interaksi antara pengaruh dan kesadaran, perilaku, dan lingkungan dimana
manusia melakukan pertukaran aspek-aspek kehidupan. Dengan kata lain,
perilaku konsumen melibatkan pemikiran dan perasaan yang mereka
alami serta tindakan yang mereka lakukan dalam proses konsumsi.*
Sedangkan Supranto dan Limakrisna mendefinisikan perilaku konsumen
sebagai tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan,
menggunakan (memakai, mengkonsumsi), dan menghabiskan produk
(barang dan jasa) termasuk proses yang mendahului dan mengikuti
tindakan ini.” Sehingga dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa perilaku konsumen adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
individu, kelompok atau organisasi yang berhubungan dengan proses

pengambilan keputusan dalam mendapatkan, menggunakan barang-

3

Ismail Nawawi, Isu-isu Ekonomi Islam: Kompilasi Pemikiran Filsafat dan Teori Menuju
Praktik di Tengah Arus Ekonomi Global (Jakarta: VIV Press, 2013), 231.

J. Paul Peter dan Jerry C. Olson, Perilaku Konsumen dan Strategi Pemasaran, diterjemahkan
oleh Diah Tantri Dwiandani dari “Consumer Behavior and Marketing Strategy’, Edisi 9,
Buku 1 (Jakarta: Salemba Empat, 2014), 6.

J. Supranto dan Nandan Limakrisna, Perilaku Konsumen dan Strategi Pemasaran untuk
Memenangkan Persaingan Bisnis, Edisi 2 (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2011), 3.
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barang atau jasa ekonomi yang dapat dipengaruhi faktor internal maupun
eksternal. ®
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen
1) Faktor Internal
a) Motivasi
Motivasi menurut Sumarwan adalah daya dorong yang
muncul dari seorang konsumen yang akan mempengaruhi proses
pengambilan  keputusan konsumen dalam membeli dan
menggunakan barang dan jasa.”
b) Kepribadian
Kotler dalam Priyono mendefinisikan kepribadian sebagai
ciri-ciri psikologis yang membedakan seseorang dengan orang lain
yang menyebabkan terjadinya jawaban yang relatif tetap dan
bertahan lama terhadap lingkungannya. Kepribadian mencakup
kebiasaan, sikap dan watak yang menentukan perbedaan perilaku
dari tiap-tiap individu yang berkembang apabila seseorang
berhubungan dengan orang lain. ®
¢) Konsep Diri
Swastha dalam Priyono mendefinisikan konsep diri sebagai

cara bagi seseorang untuk melihat dirinya dan pada saat yang

Ismail Nawawi, Isu-isu Ekonomi Islam.: Kompilasi Pemikiran..., 231-232.

Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen: Teori dan Penerapannya..., 11.

Eddy Priyono, “Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Konsumen dalam Memilih Kafe di
Kota Surakarta”, BENEFIT, No. 1, Vol. 10 (Juni, 2006), 58.
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